
Rapimnas Mei 2026: PJS Rapatkan
Barisan,  Menjemput  Momentum
Menuju Konstituen Dewan Pers
JAKARTA, sultranet.com – Di tengah dinamika dunia pers yang terus bergerak
cepat,  langkah  Pro  Jurnalismedia  Siber  (PJS)  menuju  pengakuan  sebagai
konstituen Dewan Pers memasuki fase krusial. Tidak lagi sekadar wacana, upaya
itu kini memasuki tahap konsolidasi nasional yang terukur dan sistematis.

Pada Selasa, 12 Mei 2026 mendatang, Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PJS akan
menggelar  Rapat  Pimpinan Nasional  (Rapimnas)  di  Jakarta.  Forum ini  bukan
hanya  ajang  pertemuan  rutin,  melainkan  ruang  strategis  yang  akan
mempertemukan energi seluruh pimpinan daerah dalam satu arah: memastikan
kesiapan organisasi menuju pendaftaran resmi sebagai konstituen Dewan Pers.

Ketua Umum DPP PJS, Mahmud Marhaba, menyebut Rapimnas kali ini sebagai
titik penentu.

“Ini bukan sekadar rapat biasa. Ini momentum untuk memastikan bahwa seluruh
langkah kita menuju Dewan Pers berjalan sesuai rencana dan terukur,” ujarnya
dalam keterangan tertulis, Selasa (7/4/2026).

Atmosfer Rapimnas diproyeksikan akan sarat dengan evaluasi, refleksi, sekaligus
penajaman strategi.  Dari  Sabang hingga  Merauke,  para  pimpinan  DPD akan
datang membawa data, persoalan, dan harapan dari daerah masing-masing.

Salah satu fokus utama adalah evaluasi tahap pertama persiapan pendaftaran ke
Dewan Pers. Setiap DPD diminta memaparkan perkembangan pengumpulan data
anggota sebuah proses yang menjadi fondasi  administratif  sekaligus indikator
keseriusan organisasi.

Bagi  PJS,  data  bukan  sekadar  angka.  Di  dalamnya  tersimpan  legitimasi,
representasi, dan kekuatan kolektif yang akan diuji dalam proses verifikasi Dewan
Pers, baik secara administratif maupun faktual.

“Kami  ingin  mendengar  langsung dari  daerah.  Apa  yang  sudah  dicapai,  apa
kendalanya, dan bagaimana solusi ke depan. Semua harus jelas dan terukur,”
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kata Mahmud.

Selain itu, Rapimnas juga akan menjadi ruang pematangan menuju Musyawarah
Nasional  (Munas)  ke-3  yang dijadwalkan berlangsung pada Juli  2026.  Munas
tersebut bukan hanya agenda organisasi, tetapi juga momentum simbolik yang
beririsan dengan target besar PJS: mendaftarkan diri sebagai konstituen Dewan
Pers.

Di  titik  ini,  PJS  tidak  hanya  berbicara  tentang  struktur,  tetapi  juga  tentang
kesiapan  infrastruktur  organisasi  di  daerah.  Karena  itu,  agenda  penentuan
wilayah target  verifikasi  menjadi  krusial.  Tidak semua daerah akan langsung
diajukan  hanya  yang  benar-benar  siap  secara  administrasi,  kantor,  dan
operasional.

“Verifikasi faktual adalah tahap yang sangat menentukan. Kita harus pastikan
daerah yang ditunjuk benar-benar siap,” tegas Mahmud.

Di sela agenda yang padat, nuansa reflektif juga akan hadir melalui peringatan
Hari  Ulang  Tahun  (HUT)  ke-4  PJS.  Empat  tahun  perjalanan  menjadi  ruang
evaluasi sekaligus pijakan menuju fase yang lebih matang.

Tema yang diusung tahun ini “Meneguhkan Integritas dan Kompetensi Wartawan
untuk  PJS  yang  Lebih  Mandiri,  Profesional  dan  Diakui”  mencerminkan  arah
perjuangan organisasi: tidak hanya diakui secara struktural, tetapi juga dihormati
secara profesional.

“Empat tahun bukan waktu yang singkat. Kita sudah melewati banyak proses. Di
tahun kelima ini, kita harus membuktikan bahwa PJS layak menjadi bagian dari
konstituen Dewan Pers,” ujar Mahmud dengan optimisme.

Langkah  strategis  lainnya  yang  akan  mewarnai  Rapimnas  adalah  rencana
penandatanganan nota kesepahaman dengan dua lembaga penting, yakni Badan
Amil  Zakat  Nasional  (BAZNAS)  RI  dan  Lembaga  Uji  Kompetensi  Wartawan
(LUKW).

Kerja  sama  dengan  BAZNAS  membuka  peluang  penguatan  kesejahteraan
anggota, sementara kolaborasi dengan LUKW menjadi pintu untuk memperluas
akses  Uji  Kompetensi  Wartawan  (UKW),  sebuah  elemen  penting  dalam
meningkatkan  profesionalisme.



“BAZNAS untuk kesejahteraan, LUKW untuk kompetensi. Ini dua pilar penting
untuk membangun wartawan yang profesional dan sejahtera,” jelas Mahmud.

Namun, di balik semua agenda strategis tersebut, satu hal yang paling ditekankan
adalah kekompakan. Mahmud secara tegas meminta seluruh pimpinan DPD untuk
hadir langsung dalam Rapimnas.

“Kehadiran  pimpinan  daerah  sangat  penting.  Ini  menyangkut  masa  depan
organisasi.  Saya  harap  tidak  ada  yang  absen  tanpa  alasan  mendesak,”  ujarnya.

Para peserta pun diminta datang dengan persiapan matang mulai dari laporan
perkembangan anggota, daftar kendala di daerah, hingga kesiapan kantor untuk
verifikasi faktual.

Semua itu bermuara pada satu target besar: menjadikan PJS sebagai konstituen
Dewan  Pers  pada  2026.  Jika  tercapai,  langkah  ini  bukan  hanya  capaian
administratif, tetapi juga tonggak sejarah bagi organisasi wartawan media siber
di Indonesia.

Sebuah perjalanan yang tidak ringan, namun bukan mustahil.

“Ini  perjuangan bersama. Dari  pusat hingga daerah,  dari  barat  sampai timur
Indonesia. Dengan kerja keras dan solidaritas, saya yakin kita bisa mencapainya,”
tutup Mahmud. (PJS)


